BAB II

LLANDASAN TEORI OPERASI PLASTIK
CBIBIR SUMBING>

A. OPERASI MENURUT BAHASA :

- Menurut Dr. DR. Johansyah Marzoeky
Operasi berasal dari bahasa latin yang berassl dari kats
"Sirru” yang berarti tangan. Sesuatu tindakan vyang
dilaskukan dengan tangan. (Wawancara Dr. DR. Johsnsysh

Marzoeky, ttg 13 : 10 : 1983)

- Operasi atau pembedshan : Setisp tindakan yang dikerja-
kan oleh Ahli bedah. Khususnva tindaksn memaskai salst-

alat. (Dr. Med Ahmad Ramli, K. S5t. Pamoentijak, 1992:205)

- Operate : menjslankasn, menyelenggsrskan, mengusahakan,
mengadakan eksplotasi kerja (John M. Echals, Hassan
Shadily, 19382 : 406)

- Operate : 1. Mengerjakan, menjslankan

Z. Berakibat
3. Melsyani
4. Membedah (orang ssakit)

(Poerwa Darminta, ..... : 130)

Operasi Menurut Istilah :

- Menurut Istilsh kedokteran manipulasi tangan artinys
melakukan penanganan atau pengobatan dengan menggunaksn

g
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tangan (Wawancara Dr. DR. Johansysah Marzoeky; ttg, 13
10 : 1893).
- Mémperbaiki keknrangan atsu bagian tubuh (Wawancara Dr.

Safruddin, ttg : 7 : 12 : 1883).

Plastik menurut bahasa :

- 'Plastik : Bahsn vanga dibentuk (lilin, tansh liat, dsb)
| zat yvang diperoleh melalui (Dr, Med Ahmad
Ramli K. St. Pamoentjak, 1992 : 230).

- Plastik berasal dari bahasa yunani "Plasticos" Yaitu
membentuk, mengelolah " To Form or to mold " plastik
vang dimaksud adalah plastik vang digunakan untuk
menoclong orang cacad atan orang normal ( Wawancara
Dr. Johansyah Marzoeky ttg : 13 : 10 : 18893 ).

- Plastic : 1. Plastik (berbentuk seperti patung)

2. Dapsat diramas.

3. Plastik Plasticity (Poerwa Darminta, : 150)

Plastik Menurut Istilah :

- Plastik : Perawatan dengan membantuk Jjaringan atau meng4
ganti bagian tubuh yang hilang ( Dr. Med Ahmad
Ramli, K. St. Pacentjak, 1992 : 230 ).

- Plastik : Yang berhubungan'dengan operasi plastik ¥ bisa
dibentuk 7% segala Jjenis bahan yang bissa

dibentuk ( Dra. Arum Gaystri, 1982 : 200 ).
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Definisi Operasi Plastik :

~ Operasi plastik : Tindakan membentuk stan bagiasn slat
tubuh yang cacat (Dr. Med Ahmad Ramli,
K. St. Pamoentjak, 1992 : 205)

- Operasi plastik : Tindskan wmenolong untuk memperbaiki
salsh satu tubuh yang telah rusak.
(Wawancara Dr. Safruddin, ttg : 7 : 12

1893 ).

B. MACAM~-MACAM OPERASI PLASTIK :

" Operasi plastik itu sendiri mempunyai banyak ragsam
kegunaannya, diantaranys yaitu mempercantik, memperindah

bentuk tubuh.

Bagi orang normal operssi plastik itu merupsksn
penambahan apa yvang sudah ada atau sgar menijadi lebih baik
Bagi orang yang tidak normal stau cacad operasi mempunyai
peranan yang banyak kegunaan yakni memperbaiki yang kurang

'baik agar menjadi lebih baik sepérti»halnya orang normal.

Operasi plastik itu sendiri bentuk rsgamnya ada 2

‘(dua) yaitu |

1. Kosmetik adalah bersifat mengarah pada perbaiksn
nilai yang sudah ada menjadi lebih dari yang ads.

2. Rekontruksi adaléh bersifat membentuk dari yang
tidak ada menjadi ada. (Wawancara Dr. Safrudin, ttg

7 : 12 : 1883).
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Pembedahan blastik (kosmetik)dilakukan untuk memper-
indah badan. Masalahnys : Hidung yang bentuknya jelek maks
dapat dipermancung, kulit yang telsh keriput dibusat ‘kulit
menjadi kencang, menghilanghksasn bekas 1uka akibat kebsakaran

menjadi pulih kembali.

Apabils yaﬁg banar-benar cacat sebaiknya diperbaiki
" sejsk  waktu masih kecil, sebsgai ahli bedah sedera
melakukan pembedahan kosmetik untuk menghilangkan sesuatu
vang kurang indah)tapi sebenarnya tidak merupaksn cacat.
Apabilas yang menipu kodrat (mempermuda bentuk kulit, 1lip
lift, memasang selaput darah, memperbesar buah dada,
menghilangkan mata sipit, dll). Dari =egi eti%ﬁedokteran

dapat dipandang netral (A. Henken. Sj : 1978 : 211-212).

Dari uraian diatas, maka dapatlah kami simpulkan
bahwa ancaman operasi plastik itu ada 2 (dua) antara
lain : 1. Kosmetik

2. Rekontruktif

Adapun sifat serta kegunaannya itu hampir sams yaitu
memperbaiki apa yang ada dalam bentuk ssal vang dulunya
sebelum di operasi kurang baik akan menjadi lebih baik.
Adapun perbedaannya cuma sedikit ksalau kosmetik banyak
condongnys kearsah pads perubahaﬁ nilai, sedangkan
rekontruktif arah perbaikan yang bersifat meruEah organ
tubuh yang telsh russk. (Wawancara Dr. Moh. Ali, +ttg, 02
- 10 - 18893).

AN
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C . PANDANGAN SEJUMLAH DOKTER SPESIALIS :

Bagi orang normal itu ingin tampak yang lebih dari
orang lasinnya. Misalnys : memancungkasn hidung., membentuk
-kelopak mats lebih besar dan semakin bagus, memperbagus
bentuk bibir sgsr lebih senxual, membuat lesung pipit,
mengencangkan perut agar tidak kelihatan gemuknya, serta
memperkecil dan memperpesar buash dada ( Wawancsrs Dr. dr.

Dichansyah Marzoehky, ttg : 13-11-1993 ).

Bagi orang cacat 1ini sendiri mempunysai keinginan
sgar dia seperti halnys hidup orang normal dapat menikmati
apa saja serta apa vang diinginkan. Cacat itu sendiri

lain

@

dibagi menjadi 3 bagisn antar

1. Orang cacat lshir, misalnya ; bibir sumbing, cumpling
hidungnya tidak ada, tidak mempunvai palpebrs dsn lain
sebagsainya.

2. Orang cacat =zkibat kecelasksan, misalnys ; tsbrsksan
mobil terbakar,; kena tembak, dan lsin sebsagaisgsnya.

3. Orang cacat akibat dari sustn penyakit, misalnya ; kens
penyakit kanker payudara, tumor kaki, dan lain sebagai-
nys (Wawancara Dr. dr. Djohasnsyah Marzoeky, ttg @ 13-11
-1993 ).

Operzsi plastik itu dapatlsh dikstagorikan antarsa
lain : 1. Diperuntukkan orang normsal
2. Diperuntukkan orang cacat atsu orang yang tidak

normal.
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Dengan adanysa kemajuan dibidang teknologi kedokteran

operasi plastik yang dulunys hanya memakai tangan dan

pissu saja, tetapi sekarang operasi plastik itu dapat
menggunakan perslatan laser atau di sebut ultra violet.

Didalam peradaban mass sekarang ini manusia selslu

ingin dapst memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup kita
sehari-hari. Operasi plastik itu kebutuhan pemenuhan

psikis bagi orsng normal, dengan opersai plastik termasuk

merupakan tuntutan hidup yang harus dipenuhi. misalnya ;

mempercantik wajah itu ads yang karena tuntutan suami agar
tidak malu dihadapalirelusi kerjsnys, menghilangkan lemak

pads perut agsr tsmpak tetap langsing dan menarik, merubsh

P

hidung agar bertambah cantik dalsm hal penampilsn, dan
lain sebsgainya. (wawnecara Dr. Safrudin, ttg : 13-12-1983)
Dengan kemauan serta keinginan orang cacat agar

dapat menikmati apa vang dinimsti oleh orang yang normal.

Dengan Jjalan spapun akan ditempuh :arensa  itu merupakan
sesuatu yang harus dilalui maks yang harus diusshakan
sdalah dengan operasi plastik karena itu dapat meringankan
penderitsan misalnys ; terbakar ¥ bibir sumbing, alat pita
susra, hidung yvsng melesak kedslam. dan lain-lain. cacat
akibat kecelaskaan ; terbakasr, kena senjata tajam, kens
bshan kimia, dan lain-lain. Cacat akibat dari suatu
penyakit ; kens tumor pads belahan tangsn, kena kanker

payudarsh, ada benjolan dalsm paha satau disebut daging

hidup semakin hari akan bertambsh besar maka sksn meng-



| 15
ganggu, dan lain-lain (wawancara Dr. Safrudin, ttg ; 13 -
12-1993). |

Oberasi plastik dilakukan guna memulihkan cacat
seperti bibir sumbing, sumbing 1angit—ldngit, dan 1lain-

lain (Wawancara Dr. Moh. Ali, ttg : 2-10-1893).

D. OPERASI PLASTIK dan PENGARUH PSIKIS

Operssi plastik dampak positifnys antara lain
1. Meéengembalikan kepercaysan dan keyvakinan
Mengursngi perassan cacatnya

Memperbaiki penampilan estetesis

B W™

Meringankan penderitaan (wawancara DR. Moh. Ali, ttg

12-11-1893).

Dalam asrti luas "intervensi medis" meliputi semua
tindakan tensgs medis atau tubuh atau kewajiwasan manusia.
Tindakan tersebut disebut "Therapentis” apabila dilakukan
dalam rangka perawatan dan penyembuhan.

Karena tindakan semacam itu bagaimanapun merupskan
suatu "pengubﬁhan atau bahkan penyerangan" terhadap diri
seseocrang manuéia, maks hanya dapat dibenarkan dapat
dibenarkan spabila tindakan itu memang perlu demi kebaikén
seluruh pribadi orané itu sendiri dan spsbila hasil vyang
layak diharapkan dari tindakan itu seimbang dengan resiko
buruk vang diperkirskan dengan kata lain medis semacam itu

hanya dapat dibenarkan spabila memenuhi syarat;syarat vang
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bisa disebut "prinsip keé%ﬁruhan" dan "prinsip perbanding-
an nilai" yang akhirnya beraksar pada prinsip utams yakni
"prinsip pri kemanusisan” (Dr. Al Purws Hadi Wardaya, 1988

; 81).

8] ()uv\ A
Dalam menjalani opeprasi pada kenyataan pada pasien

itu aksn menerims 2 kensekwensi hasil memuaskan stau tidak

playhile
_ _ plashl _ .
memusaskan. Pada pembedahan plasitik (operasi plastik) yang

kosmetik tidak dapat begitu saja dinilai baik atau buruk
apabils seorang pasien tersebut mempunyai cacat fisik yang
sedemikian buruk terasa dirugikan (Dr. Al Purwa Hadi

Wardaya, 1989 ; 82).

-Pribadi vang normal dengan mental vang relatif dekat
sekali dengan integritas jasmani maupun rohani yang idesal
kehidupan psikisnva relatif =tabil dan tiaak banyak
merendam konflik internal ; suasana hatinya tenang, imbang

dan berakibat jasmani selalu =sehat.

Sebaliknya pribadi asbnormal dengan mental yang tidak
hygenis atau sehat, memﬁunyai akibat sebagai berikut;
secara relatif mereka itu jauh dari status integrési dan
punys stribut "interior"” dan "suprior" ini misalnya ; kita
temukan pada penderita ; psikosa, neorosa dan psikopar
(Dr. Rartini Kartono, Dr, Jenny Andari, 19889 ; 7).

Pribadi vyang abnorhal vang dihinggaﬁi gangguan
mentall baik yang tunggsl atsupun yang  ada. Dengan

kelainan-kelainan atau abnormalitas pada mentalnya selslu
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diliputi konflik batin, jiwsnys vyang miskin atan tidak
stabil tidak punys perhatian pads linghkungsn sekitsar,
terpisah hidupnya dari masyarakst dan selslu mersss
gelissh, takut, biasanya mereks itu Jjuga sakit-sakitan.
(Dr. Ksrtino Kartono, dr, Jenny Andari, 18989 : 8).

Basis»jasmaniah dari abnormal atau ketidak warasan
antara lain disebabkan oleh penyakit-penyakit keracunan
zat-zat yang mengandung racun, proses degenerasi oleh usis
tua, dan kelasinan-kelsinan pada sistim kelenjar.

Basis dari psikologi dari sbnormslitas mental atan
ketidak sehatan mentsl islsh : ketidak mampuan individu

menghsdapi realita, yang membuahksn banyak konflik pads

O v
dairinya. (Pr. Kartini Kartono, dr. Jenny Andari, 1889
12 - 13).

Dari ursisn distas, maks dapstlah disimpulkan bshws
dasarnyas semus orang menginginksn adsnya sehat jasmani dan
rohsniah. Dengsn demikian manusia diberi kebebasan untuk
menjsaganys, walsupun dengan operasi plastik. Dengan
operasi plastik msesnusia akan fterhindar dari ganguan
disntars kedusnyas, baik itu pads pengembsalian kepercayasan
dan keyskinan, memperbaiki pensmpilan, terutams menghin-

dari isolassi mssyarskat (Wawancsra Dr. dr. Djchan-

sjah Marzoeky, 14-12-1993).

E. RELEVENSI OPERASI PLASTIK DENGAN PENGETAHUAN MODERENT

Secars histeris bshwa operasi platik pertsma ksli di
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Negara India, operasi ini dilskukan semenjak + 800 tshun
sebelum Masehi terhadap orasng-orang yang duluﬂya melakukan
kejahatan oleh pemerintah India orang Jjahat tersebut
dihukum pancung pada hidungnys. Sehingga pihsak ahli
kedokteran sendiri ingin membaﬁtu meringankan penderitaan
penjahat tersebut dengan cara mengoperssinya. (Dr. Djohan-

- sjah Marzoeky, ttg : 13-11-1993),

Dalam. perkembangan lebih lanjut setelah perang
duanis 2 terdspat susatu bentuk operasi vang dirintis dleh
dr. Gillié vang nantinya operasi semacam itulah yang
disebut operasi plastik dan dokter tersebut seklaligus

mendapat gelar "Bapak Operasi plastik" yang pertamsa kali.

Karena dukungan vang semskin hari semakin bertambsh
maju dan jugs Ilmu kedokteran yvang semakin maju beserts
teknologinya. Padas perkembangannya Negara Ameriks pun
terpaksa masu menerima Ilmu tersebut sehingga mereka harus
menyiapkan tenaga-tenaga ahli beserts perslatan sesuail

dengan perkembangan =zaman.

Sebagai Negara yang taraf ilmu pengetahuan di Negarsa
Ameriks termasuk' .. Negara kita ini berkéitan dengﬁn
operasi tersebut adalsh merupakan Jjawaban pengobatan yang
dibutuhkan oléh seluruh msnusia dan penyandsng cacat itu
tidak hanya terbatas pada negara maju sajsa sebagaimané
vang disebutkan stau dikensal bahwg negara Indonesia adalah

negara yang berkembang untuk mengejar ilmu pengetahuan
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khususnya dibidang kedokteran dan 1lebih khusus lagi
dibidang operasi untuk hal tersebut maka didirikanlsh
badan kesehatan swasts ataupun badan kesehatan negeri.
Badan kesehstan tersebut dslam rangka untuk menjawab
penyempurnsasan permssslahan tersebut maka dituntut
keterkaitasnnyva dengan Negsra. Ilmu kedokteran lebih maju
bik itu pengetahuan maupun perslatannya dari sinilah bahwa
operssi pada umumnya operasi plastik padsa khususnys
mengalsmi penyempurnsan yvang pads akhirnya kita harapksan
akan berhasil vasng sebailk danjgempurna munngkin (wswancsrs

Dr. Djohansjsh Marzoeky, ttg : 13-11-1883).

F. SARANA OPERASI PLASTIK

Alat-alst atau ssasrsna vang dipergunshksan untuk
operasi itu banvak sekali macam serta kegunaannys.
Peralstan dsn ssrsns itu sendiri hanyva adas 3 kelompok
antara lain
I. Alast untuk operssi benda-~benda metsl

1. Pissu

2. Gunting

3. Jarum

4. Bensng ; s. bisa terbust dari Nilon
b. bisas terbuat dari sutera

II. Orbat untuk bius : a. berupa suntikan

b. berupa salat pernsafasan
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ITTI. Alat pequnjang
Kamar operasi yang steriil
Lampu yang terang

. Kain stan linen steriil

B W NN -

Kassas atasu kapas (wawancara Dr. Safrudin, ttg

15-12-1993).

G. OPERASI PLASTIK dan RELEVENST INTERAKSI MANUSTA

a. Hubungan tenaga medis dan pasien

Hipokrates menyadsari perlunya hubungan konfidensial
antara medis dan pasien dalam sumpahnya antara lain is
menyatakan "Bahwa ia akan menjalankan hidup (nys) dan
jsbatannya dalam keadsan suci dan dalam keadaan sopan
santun rumah siapa yang ia datsngi hanya ia masuki demi
kepentingan pasien, dan ia tidsk aksn melakukan perbuatan
vang berbahaya atau menodsi, dan ias tidak akan melakuksan
perbuatan seks dengan wanitea ataupun pria, baik yang
. merdeka maupun orang hamba ssahaya (Dr. Al Purwa Hadi

Wardaya, 1989 : ¥52).

Hubungan antara tenagsa medis dengan pasien ditandai
oleh kepercaysan timbal balik tenaga medis berusaha mem-
bantu sebaik mungkin dan mau menyampaikan rahasia pasien
bahkan sesudsh pasien> itu meninggal mereka menambah
pengetshuan dan ketrampilan untuk kepentingan pasien, dan

tetap rendah hati dan mengenal bataSebatas kemampuan
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mereks senantiasa membantu pasien dan tidak meninggalkan
mereka bila belum jelas bahwa ada tensga medis yang 1lain
vang akan meneruskan perawatsn mereka memberi kebebasan
kepeda pasien untuk berhubungan dengsan keluargﬁ dan pena-

sehat mereka di bidsang Agama.

Dalam praktek kepercayssn pasien itu tidak mudsh di
'tumbuhkan juga sebelum mereka tahu bahwa tenaga medis
mempunyal cita-cita vyang begitu luhur, seperti tampak
dalam kode etik mereka. Kepercayasan tidak tumbuh beguitu
sajs sebab kepercaysan baru tumbuh dan berkembang dalam
perganlan dengan tenaga medis sewsktu meraks di rawat di
poloklinik atau rumah sakit. Pada umumnys pasien akan
. semakin percaya pada dokter dan perawat, apabila meraks
itu melihat bshwa dokter dan perbustan meraska itu memiliki
ketrampilan dalam melaysni mereka, bersikap soﬁan dan
wajar. Pembiéaraan vang bersifat pribadi dan berterus
terang bila perlu melibatkan keluarga pasien merupsaksan

sarana untuk mencapai kepercaysan.

Praktek pengobatan menuntut adanya landasan yang
etis dan menyentuh kejiwasan, penuh percaya diri karens
kemampuan ilmu yang dimiliki oleh seorang pelaku (dokter)
akan digunakan untuk menolong pasien dan melepaskan

penderitaan.

Maks dituntut "iktikat bersifat sebasgai orang baik"

dari seorang yang ingin menjadi dokter. Iktikat ini antars
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lain dapat dibuktikan dengsn kesedisannys mematuhi kaidah
vang tercsntum dalam sumpah dan kode etik dokter. (Dr.

Sujono Sukanto SH., dr. Kartono Mahmud, 1983 : 25).

b. Hubungsn pssien dengsn tensgs medis

Menurut John Struat Mill pelopor konsumeris menyatsa-
kan, setisp individu mempunyai hak untuk menetapksn sps
vang ia perlukan (selama tidak menganggu orang 1lain)
karens hanya ia sendirilah vang psling tshu tentang diri-
nya. Dalam hubungan dokter dengan pasien vang tampil islah

"The Pasien Knows Best” cirinva konsumerisme ini sksn

1]

makin trampil karens hubungsn dokter dan asien semakin

o

intim, disertai dengan penyershan jasa vyang diberikan
kepada dokter (Dr. Sujono Sukanto SH., dr. Kartono Mahmud

1983 : 28-27).

c. Hubungan ¢

kter dengan masysrskat

Pelayanan dan pencegahan serta perlindungan mencsakup
kegiatan yang despat di berikan kepads masysrakst oleh
berbagai praktisi kesehatan (health priveder) upayvs vyang
dapat dilskukan oleh pemerintah dan  badan-badan  lsin,
termasuk industri, untuk melindungi masysarakat dsri bahava
ancaman kesehatan promosi kesehstan vang dimanfs atkan
oleh individu-individu dan komunitas-komunitas untuk
mempertshankan hidup dan meningkatksn kebiassaasn hidup

sehat .
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Mska perlu adanya perangkst inovasi vang perlu
dikemukakan adslah sebagai berikut
1. Menambah; melindungi-dan mempertahankan kebudayaan kese
hatan masyarakat.
2. Mengubsah pengetashuan, sikap dan perilaku kesehatan pen-—-

duduk. (Buletin Persi, 1992 : 40).




